
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Dakwah 2.0: Perang Ideologi antara publik #IndonesiaTanpaJIL dan
publik Jaringan Islam Liberal di Twitter = Dakwah 2.0: war of ideology
between publics # Indonesia tanpa JIL and jaringan Islam liberal on
twitter
Sindhunata, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20346394&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pada awal tahun 2012 sebuah gerakan masyarakat sipil bernama #IndonesiaTanpaFPI menuntut negara

untuk membubarkan sebuah ormas Islam fundamentalis bernama FPI (Front Pembela Islam) karena tindak

kekerasan yang dilakukan oleh ormas tersebut kepada kaum Islam minoritas. #IndonesiaTanpaFPI sangat

mengandalkan penggunaan situs sosial media untuk mengorganisir gerakannya, sehingga sebuah gerakan

balasan yang muncul dari kalangan Islam pro-FPI pun dimulai dari Twitter; gerakan tersebut bernama

#IndonesiaTanpaJIL. Gerakan balasan ini percaya bahwa #IndonesiaTanpaFPI sebenarnya adalah gerakan

yang diorganisir oleh kaum Jaringan Islam Liberal (JIL), sentimen ideologi yang sebelumnya sudah

terakumulasi bertahun-tahun karena pemikiran JIL yang dianggap kontroversial akhirnya terjewantah dalam

#IndonesiaTanpaJIL. Sejak saat itu, #IndonesiaTanpaJIL dan JIL terus bertikai secara diskursif di dalam

Twitter. Skripsi ini berkonsentrasi kepada pembentukan dua publik religius yang semata-mata dikonstitusi

oleh tiap diskursusnya lewat topik diskursif yang terkait dengan kaum minoritas Islam tertindas, yaitu:

Ahmadiyah, Syiah, dan Rohingya. Lewat interpretasi teks dan penelusuran lapangan skripsi ini telah

mengidentifikasi berbagai titik temu diskursif antara ITJ dan JIL. Kedua publik religius menggunakan

berbagai topik diskursif yang mereka anggap menarik semata-mata untuk menarik perhatian audiens, karena

dalam konteks perang pemikiran banyaknya dukungan audiens adalah hal yang paling penting untuk

melambungkan diskursusnya ke domain hegemoni. Skripsi ini menunjukkan bagaimana logika modernitas

yang terobsesi pada tatanan ideal adalah faktor yang dapat menjelaskan budaya eksklusif pada arena sosial

yang sejatinya inklusif.;Pada awal tahun 2012 sebuah gerakan masyarakat sipil bernama

#IndonesiaTanpaFPI menuntut negara untuk membubarkan sebuah ormas Islam fundamentalis bernama FPI

(Front Pembela Islam) karena tindak kekerasan yang dilakukan oleh ormas tersebut kepada kaum Islam

minoritas. #IndonesiaTanpaFPI sangat mengandalkan penggunaan situs sosial media untuk mengorganisir

gerakannya, sehingga sebuah gerakan balasan yang muncul dari kalangan Islam pro-FPI pun dimulai dari

Twitter; gerakan tersebut bernama #IndonesiaTanpaJIL. Gerakan balasan ini percaya bahwa

#IndonesiaTanpaFPI sebenarnya adalah gerakan yang diorganisir oleh kaum Jaringan Islam Liberal (JIL),

sentimen ideologi yang sebelumnya sudah terakumulasi bertahun-tahun karena pemikiran JIL yang dianggap

kontroversial akhirnya terjewantah dalam #IndonesiaTanpaJIL. Sejak saat itu, #IndonesiaTanpaJIL dan JIL

terus bertikai secara diskursif di dalam Twitter. Skripsi ini berkonsentrasi kepada pembentukan dua publik

religius yang semata-mata dikonstitusi oleh tiap diskursusnya lewat topik diskursif yang terkait dengan

kaum minoritas Islam tertindas, yaitu: Ahmadiyah, Syiah, dan Rohingya. Lewat interpretasi teks dan

penelusuran lapangan skripsi ini telah mengidentifikasi berbagai titik temu diskursif antara ITJ dan JIL.

Kedua publik religius menggunakan berbagai topik diskursif yang mereka anggap menarik semata-mata

untuk menarik perhatian audiens, karena dalam konteks perang pemikiran banyaknya dukungan audiens

adalah hal yang paling penting untuk melambungkan diskursusnya ke domain hegemoni. Skripsi ini
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menunjukkan bagaimana logika modernitas yang terobsesi pada tatanan ideal adalah faktor yang dapat

menjelaskan budaya eksklusif pada arena sosial yang sejatinya inklusif.

......

In early 2012, a civil-initiated movement called #IndonesiaTanpaFPI urged the government to disband an

Islamic fundamentalist group called FPI (Front Pembela Islam) because of the violence to Islamic minority

group that FPI had done earlier. #IndonesiaTanpaFPI heavily relied upon Twitter in organizing their

movement, so when a counter-movement from the pro-FPI emerged, it was on Twitter as well; the counter-

movement called themselves #IndonesiaTanpaJIL. This counter-movement believes that

#IndonesiaTanpaFPI was actually initiated and organized by Jaringan Islam Liberal (JIL), the long

accumulated negative ideological sentiment towards JIL then finally manifested in #IndonesiaTanpaJIL.

Since then, #IndonesiaTanpaJIL and JIL have been fighting discursively on Twitter. This undergraduate

thesis concentrates on the formation of two religious publics constituted solely by their discourses

articulation, particularly topic related to suppressed Islamic minority groups; those are: Ahmadiyah, Syiah,

and Rohingya. Through tweets interpretation and fieldwork, this undergraduate thesis has identified various

discourse nexuses between ITJ and JIL. Both of the religious publics articulate interesting or controversial

discourses on Twitter just to grasp the audience’s attention, because in the context of ideological war the

number of support is the only important thing to toss their discourses to hegemonic domain. Furthermore,

this undergraduate thesis shows how the logic of modernity with its obsession to ideal order is a factor that

can explain the culture of exclusivity inside a social arena that was designed for inclusivity.


